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BAB 1V

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1. Kesimpulan
Hasil penelitian menjawab pertanyaan penelitian dan menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada variabel Knowledge
Mangement Practices, diketahui bahwa diantara semua proses KM
yang sudah dijalankan di dalam perusahaan, dimensi Knowledge
Dissemination and Sharing ditemukan memiliki nilai tertinggi dengan
skor 901 dan kategori “Sangat Baik”. Sedangkan dimensi Knowledge
Application mendapatkan nilai terendah dengan skor 672 dan kategori
“Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil
melakukan aktivitas berbagi pengetahuan dengan optimal, namun
perusahaan masih perlu meningkatkan aktivitas pengaplikasian
pengetahuan agar proses KM di dalam perusahaan dapat berjalan
dengan maksimal.

2. Hasil distribusi frekuensi pada variabel Organizational Performance
menunjukkan semua dimensi dari variabel Organizational Performance
masuk dalam kategori “Baik”. Hal ini menunjukkan pegawai PT
Pertamina Hulu Energi menilai terdapat peningkatan kinerja dibanding
tahun sebelumnya. Dimensi Financial Performance ditemukan

memiliki nilai tertinggi dengan skor 651 dan kategori
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“Baik”. Sedangkan nilai terendah ditemukan pada dimensi Operational
Performance dengan skor 634 dan kategori “Baik”.

3. Terdapat hubungan positif antara Knowledge Management Practices
terhadap Organizatinal Performance. Hal ini dibuktikan oleh hasil uji
regresi linier sederhana dengan persamaan Y = 14.052 + 0.603X
dengan t-hitung sebesar 5.379 lebih besar dari t-tabel yaitu 2.00324.
Koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0,603 menunjukkan bahwa
Knowledge Management Practices memiliki pengaruh sebesar 60.3%

terhadap Organizational Performance pada PT Pertamina Hulu Energi.

4.2. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan beberapa
rekomendasi sebagai berikut :

1. Karena Knowledge Management Practices memiliki peran penting
dalam meningkatkan kinerja organisasi dan merupakan sumber daya
yang berharga yang dapat membantu perusahaan untuk tetap
kompetitif, sebab itu perusahaan harus lebih memperhatikan praktik
knowledge management dan memastikan apakah perusahaan telah
menerapkan seluruh proses knowledge management secara merata.
Contohnya perusahaan masih perlu mengoptimalkan aktivitas
Knowledge Application yang dapat diatasi dengan
mengimplementasikan dan mengelaborasi pengetahuan yang tersedia
kepada para stakeholders baik internal maupun eksternal agar

kemampuan dan pengetahuan para stakeholders juga meningkat
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sehingga dapat menghasilkan value creation dan memberikan dampak
positif bagi perusahaan.

. Perusahaan harus memiliki mekanisme penyelarasan antara aset
pengetahuan dengan kebutuhan perusahaan guna memastikan bahwa
pengetahuan yang dimiliki relevan dan dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hal ini dapat diatasi dengan
melakukan pemetaan pengetahuan. Pemetaan pengetahuan dapat
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi, mengkategorikan,
mengindeks, dan melabelkan pengetahuan yang dimiliki untuk
kemudian disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Sehingga tidak
ada lagi pengetahuan yang tidak relevan atau tidak sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.

. Berkonsentrasi pada kegiatan Knowledge Application untuk
meningkatkan kinerja organisasi. Perusahaan memberikan kesempatan
yang sama kepada seluruh karyawannya, tidak hanya terbatas pada
karyawan dengan masa kerja lebih dari 10 tahun, untuk dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang tersedia ke dalam bentuk
pembuatan regulasi atau kebijakan baru. Dengan demikian aktivitas
Knowledge Application dapat berjalan secara merata di dalam
perusahaan. Diharapkan pada peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan penelitian sejenis, agar menambah jumlah sampel
penelitian. Sehingga benar-benar dapat mewakili populasi dan

memperoleh hasil yang lebih baik dan akurat. Selain itu, disarankan
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kepada peneliti selanjutnya untuk menambah variabel-variabel lain

yang terkait dengan kinerja organisasi (organizational performance).

4.3. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi sebagai
berikut :

1. Dengan adanya kolaborasi dalam penerapan aktivitas Knowledge
Application yang merata antara PT Pertamina Hulu Energi dengan
setiap stakeholders, hal ini akan membantu para stakeholders dalam
memperoleh pengetahuan yang dapat meningkatkan kemampuan dan
kinerja mereka sehingga dapat menghasilkan performa positif bagi PT
Pertamina Hulu Energi.

2. Jika perusahaan menerapkan sistem pemetaan pengetahuan, maka
perusahaan dapat memastikan bahwa aset pengetahuan yang mereka
miliki relevan dengan masalah perusahaan dan dapat digunakan untuk
membantu perusahaan meningkatkan kinerja operasional.

3. Jika perusahaan memberlakukan kesetaraan kesempatan kepadaseluruh
karyawannya untuk dapat berpartisipasi dan berkontribusi dalam
melakukan aktivitas Knowledge Application. Dengan mendorong
seluruh karyawannya untuk menerapkan aktivitas Knowledge
Application, maka hal tersebut akan mendorong aktivitas Knowledge
Management di dalam perusahaan agar berjalan dengan maksimal

sehingga dapat memberikan dampak positif bagi kinerjaperusahaan.
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